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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh mahasiswa Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi yaitu, mahasiswa di Universitas Jambi semakin aktif dalam menggunakan media sosial, termasuk Facebook, Twitter, dan Instagram, sebagai bagian dari kehidupan digital mereka. Terdapat keluhan dan kesulitan yang diungkapkan oleh mahasiswa terkait dengan gangguan dan distraksi yang diakibatkan oleh penggunaan media sosial saat belajar. Informasi palsu atau berita palsu memiliki kehadiran di media sosial yang digunakan oleh mahasiswa, dan ini dapat mempengaruhi pemahaman mereka. Masalah privasi dan keamanan data mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode artinya metode dalam menguji teori dengan menguji korelasi antar variabel yaitu media sosial (X) dan keterlibatan siswa (Y), dengan sampel 94 mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Media Sosial (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Keterlibatan Belajar (Y) mahasiswa Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi. Pengaruh ditimbulkan oleh Media Sosial (X) terhadap Keterlibatan Belajar (Y) bernilai positif, yang artinya semakin baik pemanfaatan media sosial maka media memberi pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan belajar Mahasiswa yang memanfaatkan media sosial dengan baik khususnya untuk memperluas wawasan dan menambah ilmu pengetahuan. Secara simultan variabel Media Sosial terhadap keterlibatan belajar memiliki pengaruh yang signifikan yaitu dengan nilai sig < Alpha (α = 5%) yaitu 0,000 < 0,05 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,451 atau 45,1% dan sementara sisanya 54,9 % di pengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar penelitian.
Kata kunci:  Keterlibatan Belajar, Media Sosial
Abstract

This research is based on the background of students of Education Administration of FETT Jambi University, namely, students at Jambi University are increasingly active in using social media, including Facebook, Twitter, and Instagram, as part of their digital life. There are complaints and difficulties expressed by students related to distractions and distractions caused by using social media while studying. False information or fake news has a presence on social media used by students, and this can affect their understanding. Student data privacy and security issues. This study uses a method meaning method in testing the theory by testing the correlation between variables, namely social media (X) and student engagement (Y), with a sample of 94 students. Based on the results of research and data analysis, it can be concluded that the Social Media variable (X) has a significant effect on the Learning Engagement variable (Y) of Jambi University FETT Education Administration students. The effect caused by Social Media (X) on Learning Engagement (Y) is positive, which means that the better the utilization of social media, the media has a significant influence on the learning involvement of students who use social media well, especially to broaden their horizons and increase knowledge. Simultaneously, the Social Media variable on learning involvement has a significant influence, namely with a sig value < Alpha (α = 5%), namely 0.000 < 0.05 with a coefficient of determination (R2) of 0.451 or 45.1% and while the remaining 54.9% is influenced by other variables that are outside the study.

Keywords:  Learning Engagement, Social Media

PENDAHULUAN 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terus berkembang pesat, membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu teknologi yang berperan besar adalah media sosial. Menurut Mulawarman dan Nurfitri (2017), media sosial adalah alat komunikasi dalam proses sosial yang digunakan oleh masyarakat. Dalam konteks pendidikan, media sosial memfasilitasi interaksi antara siswa, guru, dan orang tua melalui platform seperti Instagram, Facebook, Twitter, TikTok, WhatsApp, Line, dan Telegram. Media sosial memungkinkan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat berbagi sumber daya, berdiskusi tentang materi pelajaran, dan berpartisipasi dalam proyek kelompok secara virtual. Selain itu, guru dapat menggunakan media sosial untuk memberikan pengumuman, membagikan materi tambahan, dan memberikan umpan balik secara real-time. Dengan demikian, media sosial tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperluas akses mereka terhadap informasi dan pembelajaran di luar kelas tradisional.

Amalia (2021) menyatakan bahwa pengguna media sosial di Indonesia sebagian besar menggunakan ponsel. Pada tahun 2019, terdapat 160 juta pengguna aktif media sosial, di mana 99% mengaksesnya melalui ponsel. Pada tahun 2020, jumlah pengguna media sosial meningkat sebanyak 12 juta orang, mencapai 59% dari total populasi Indonesia. Pengguna aplikasi Instagram mencapai 79% dan Twitter 56%.

Saat ini, media sosial sangat digandrungi oleh masyarakat, terutama kaum remaja. Hampir setiap saat mereka menggunakan smartphone untuk mengakses berbagai platform media sosial. Penggunaan media sosial menimbulkan pro dan kontra. Di satu sisi, media sosial dapat mengganggu proses belajar karena banyak remaja yang menghabiskan waktu terlalu banyak di sana. Di sisi lain, media sosial juga menjadi alat penting dalam proses belajar, terutama bagi mahasiswa. Sebagian besar informasi dan pembelajaran dilakukan secara online, sehingga mahasiswa dituntut untuk aktif mengakses media sosial. Namun, seringkali mahasiswa menyalahgunakan media sosial, mengalihkannya dari tujuan pendidikan ke hiburan semata.

Di era digitalisasi, media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan mahasiswa. Dengan akses mudah ke platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas yang melibatkan media sosial. Namun, seiring dengan manfaatnya, media sosial juga membawa tantangan yang signifikan dalam konteks pendidikan. Beberapa dari tantangan ini termasuk distraksi yang disebabkan oleh notifikasi media sosial, penyebaran informasi palsu yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa, serta masalah privasi yang dapat muncul akibat penggunaan media sosial.

Tantangan-tantangan ini dapat memengaruhi hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk menjawab pertanyaan tentang sejauh mana penggunaan media sosial, yang merupakan bagian penting dari kehidupan mahasiswa, mempengaruhi keterlibatan dan hasil belajar mereka. Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan mereka. Media sosial dapat berperan sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, namun juga dapat menjadi sumber distraksi yang menghambat pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman tentang dampak media sosial terhadap hasil belajar mahasiswa di era digitalisasi perlu diteliti secara lebih mendalam.

Berdasarkan observasi awal di Program Studi Administrasi Pendidikan, Jurusan Ilmu Pendidikan, FKIP Universitas Jambi, ditemukan beberapa fakta yang mendukung pemilihan lokasi ini untuk penelitian tentang pengaruh media sosial pada keterlibatan belajar mahasiswa yaitu, a) mahasiswa di jurusan ini menunjukkan penggunaan media sosial yang aktif dan beragam, b) diversitas demografis mahasiswa di jurusan ini menciptakan lingkungan yang kaya untuk analisis, c) pendekatan inovatif program studi terhadap integrasi teknologi dalam pendidikan memberikan konteks unik untuk penelitian. d) kebijakan dan praktik pendidikan di universitas ini terkait penggunaan media sosial memberikan dasar kuat untuk penelitian, e) Interaksi dan komunikasi antar mahasiswa di kampus, yang banyak terjadi melalui media sosial, memberikan wawasan penting untuk studi ini.

Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi yaitu, mahasiswa di Universitas Jambi semakin aktif dalam menggunakan media sosial, termasuk Facebook, Twitter, dan Instagram, sebagai bagian dari kehidupan digital mereka. Terdapat keluhan dan kesulitan yang diungkapkan oleh mahasiswa terkait dengan gangguan dan distraksi yang diakibatkan oleh penggunaan media sosial saat belajar. Informasi palsu atau berita palsu memiliki kehadiran di media sosial yang digunakan oleh mahasiswa, dan ini dapat mempengaruhi pemahaman mereka. Masalah privasi dan keamanan data mahasiswa.

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan, FKIP Universitas Jambi.”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan data dan menganalisis dampak media sosial pada keterlibatan belajar dan hasil belajar mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan analisis data dalam bentuk angka dan statistik. Desain penelitian yang digunakan adalah survei. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Koefesien Determinasi

Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.672a
	.451
	.445
	3.779


a. Predictors: (Constant), Media Sosial
                    (Sumber: Diolah Menggunakan SPSS 26)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R square (R2) sebesar 0,451 atau 0,451 x 100% = 45,1% yang berarti bahwa pengaruh variabel independen media sosial terhadap keterlibatan belajar mahasiswa Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi sebanyak 45,1%. Sehingga sisanya sebesar 54,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Determinasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Pengaruh

	0,00 - 0,119
	Sangat Rendah

	0,20 - 0,399
	Rendah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


(Sumber: Sugiyono, 2018:184)
Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui nilai R2 sebesar 0,451 terletak pada interval 0,40 – 0,599, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan variabel media sosial (X) terhadap keterlibatan belajar (Y) berada dalam kategori sedang.

Sebelum melaksanakan analisis data peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian yaitu uji validitas dan reliabilitas dari angket variabel Y (Keterlibatan Belajar) dan variabel X (Media Sosial) yaitu Uji validitas dalam penelitian ini diperoleh rhitung dengan rtabel untuk N=94 pada taraf α= 0,05 diperoleh rtabel= 0,203. Maka berdasarkan kriteria rhitung > rtabel pada angket variabel Y (Keaktifan Belajar) mulai dari butir angket 1-15 yaitu Y1 0,502 > 0,203 Valid, Y2 0,670 > 0,203 Valid, Y3 0,658 > 0,203 Valid, Y4 0,756 > 0,203 Valid, Y5 0,594 > 0,203 Valid, Y6 0,587 > 0,203 Valid, Y7 0,621 > 0,203 Valid, Y8 0,644 > 0,203 Valid, Y9 0,392 > 0,203 Valid, Y10 0,508 > 0,203 Valid, Y11 0,489 > 0,203 Valid, Y12 0,269 > 0,203 Valid, Y13 0,321 > 0,203 Valid, Y14 0,286 > 0,203 Valid, dan Y15 0,401 > 0,203 Valid, dapat disimpulkan dari butir angket Y1-Y15 Valid semua. Selanjutnya pada angket variabel X (Media Sosial) mulai dari butir angket 1-15 yaitu X1 0,502 < 0,203 Valid, X2 0,670 < 0,203 Valid, X3 0,658 < 0,203 Valid, X4 0,756 < 0,203 Valid, X5 0,594 < 0,203 Valid, X6 0,587 < 0,203 Valid, X7 0,621 < 0,203 Valid, X8 0,644 < 0,203 Valid, X9 0,392 < 0,203 Valid, X1 0 0,508 < 0,203 Valid, X11 0,489 < 0,203 Valid, X12 0,269 < 0,203 Valid, X13 0,321 < 0,203 Valid, X14 0,286 < 0,203 Valid, dan X15 0,401 < 0,203 Valid, dapat disimpulkan dari butir angket X1-X15 Valid semua. 

Sedangkan uji reliabilitas diperoleh jumlah N= 94 pada taraf α= 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koofisien korelasi masing-masing angket variabel Y Keterlibatan belajar dan Variabel media sosial yaitu hasil perhitungan reliabilitas tersebut didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.809 > 0,6 dengan 15 item soal yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa angket keterlibatan belajar mahasiswa terbukti reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. Selanjutnya Dari hasil perhitungan reliabilitas tersebut didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.796 > 0,6 dengan 15 item soal yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa angket media sosial terbukti reliabel untuk digunakandalam pengumpulan data. Sehingga media sosial bisa dikatakan reliabel dan layak untuk digunakan sebagai angket dalam penelitian.

Kemudian nilai frekuensi jawaban mahasiswa prodi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi terhadap angket keterlibatan belajar (Y) dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu: Sangat tinggi sebanyak 15 responden (16%), tinggi sebanyak 26 responden (28%), Sedang sebanyak 34 responden (36%), rendah sebanyak 18 responden (19%) dan sangat rendah sebanyak 1 responden (1%), sedangkan nilai frekuensi jawaban mahasiswa prodi PPKn FKIP Universitas Jambi terhadap angket media sosial dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu: sangat tinggi sebanyak 8 responden (9%), tinggi sebanyak 39 responden (42%), sedang sebanyak 35 responden (37%), rendah sebanyak 5 responden (5%) dan sangat rendah sebanyak 7 responden (7%).

Berdasarkan hasil analisis data bahwa Media Sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa. Dari hasil pengujian diperoleh t hitung sebesar 8,693 dan t tabel sebesar 1,9861. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh signifikan antara Media Sosial (X) terhadap Keterlibatan Belajar (Y). Sedangkan hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,451 (45,1%). Artinya, ketika mahasiswa memanfaatkan media sosial sebagai sarana memperoleh maupun membagikan informasi terkait Platform media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram memungkinkan mahasiswa untuk berkomunikasi dengan dosen dan rekan sekelas dengan lebih mudah, berbagi dan mendiskusikan materi ajar, serta mengakses sumber daya tambahan yang relevan dengan mata kuliah.

Halpin dan Tuffield (2016) mengatakan pentingnya penggunaan media sosial dalam dunia pendidikan sebagai media belajar telah dipandang penting pada pendidikan dengan jenjang yang lebih tinggi, karena sebagai bagian dalam dunia ber-jaringan sosial, pengguna media telah melampaui diri mereka sendiri dan menjadi bagian dalam suatu jaringan yang lebih luas. 

Apriansyah and Darius Antoni (2018) Mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, di mana mahasiswa dapat bekerja sama dalam proyek dan diskusi kelompok secara online, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar, dimana platform media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram memungkinkan mahasiswa untuk berkomunikasi dengan dosen dan rekan sekelas dengan lebih mudah, berbagi dan mendiskusikan materi ajar, serta mengakses sumber daya tambahan yang relevan dengan mata kuliah mereka. Selain itu, media sosial sering digunakan untuk mengumumkan jadwal kuliah, tugas, dan kegiatan akademik lainnya, sehingga mahasiswa dapat tetap terhubung dan terlibat secara aktif dalam lingkungan belajar mereka.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Putri (2020) di Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media  sosial terhadap keterlibatan belajar mahasiswa dalam mata kuliah  Pendidikan Pancasila di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara media sosial  dengan keterlibatan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Pendidikan  Pancasila di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pemanfaatan media sosial sebagai media belajar telah menunjang sebuah teori klasik mengenai teori bandura (2001) yaitu pembelajaran sosial yang mampu meningkatkan keterlibatan belajar . Teori ini mengatakan bahwa proses belajar sosial berfokus pada bagaimana seorang individu belajar dengan menjadikan orang lain sebagai subjek belajarnya. Media sosial dapat membantu mengidentifikasikan konten tambahan untuk memperkuat atau memperluas materi pembelajaran bagi mahasiswa. Misalnya saja YouTube membantu menyediakan video bagi mahasiswa secara audio visual ketika dibutuhkan untuk memperjelas materi pembelajaran. Media sosial memungkinkan pelajar mengirimkan bermacam-macam dokumen seperti video, reminder, voice note, gambar, data dan lainnya.

Dari pemaparan hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa sejatinya aktivitas penggunaan media sosial sangat dibutuhkan dalam keterlibatan pada proses pembelajaran khususnya mahasiswa. Ini terlihat pada para mahasiswa  merupakan pengguna media sosial secara langsung saling memberikan dan menerima beragam informasi. Mereka membagikan tips dan trik, proyek DIY (Do It Yourself) dan informasi yang berguna untuk bahan pelajaran. Kemampuan mereka untuk mengakses, menganalisa, menahan dan berbagi informasi kian meningkat seiring berjalannya waktu. Bahkan mereka tak sadar sudah mengembangkan kemampuan mereka tersebut mempertimbangkan faktor-faktor penting tertentu yang sesuai dengan kebutuhan mereka. media baru dan media sosial juga menunjukkan adanya mahasiswa dalam literasi media terkait dengan informasi tentang materi pembelajaran. Selaras dengan pernyataan (Ridha, 2020) yang melihat bahwa media memberi pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan belajar Mahasiswa yang memanfaatkan media sosial dengan baik khususnya untuk memperluas wawasan dan melakukan diskusi kelompok dalam memperdalam materi bersama teman yang telah diberikan dosen hingga dapat memahami materi pelajaran maka ia termasuk siswa yang berhasil dalam proses belajarnya sehingga siswa yang proses belajarnya baik maka ia akan memiliki hasil yang baik dan hal itu akan meningkatkan hasil belajarnya, sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap nilai yang akan diperoleh.

Kesimpulanya penggunaan media sosial dalam dunia pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan tinggi, sangat penting dan berpengaruh positif terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Media sosial berperan untuk memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar melalui platform seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Dengan penggunaan media sosial dapat meningkatkan keterlibatan belajar dengan memungkinkan individu belajar dari berbagai sumber sehingga dapat memperluas pengetahuan. Secara keseluruhan, penggunaan media sosial sangat berpengaruh positif terhadap keterlibatan belajar mahasiswa pada pembelajaran yang mendukung akses dan berbagi informasi, mengembangkan literasi media, dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa, dengan demikian disimpulkan terdapat “Pengaruh signifikan antara Pengaruh Media Sosial terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi”

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi. Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan melalui kuesioner, ditemukan bahwa mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini tercermin dari berbagai aspek keterlibatan, seperti partisipasi dalam diskusi kelas, penggunaan sumber daya online, dan kolaborasi dengan sesama mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis awal bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa. Penggunaan media sosial memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah mengakses informasi, berkomunikasi dengan dosen dan teman sekelas, serta membangun komunitas belajar yang lebih inklusif dan dinamis. Selain itu, media sosial juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan akademik di luar jam kuliah​. Secara simultan variabel Media Sosial terhadap keterlibatan belajar memiliki pengaruh yang signifikan yaitu dengan nilai sig < Alpha (α = 5%) yaitu 0,000 < 0,05 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,451 atau 45,1% dan sementara sisanya 54,9 % di pengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar penelitian.
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